BAB V
KESIMPULAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan secara langsung selama 1 Minggu

Desa Megamendung Kabupaten Bogor, pemilih pemula yang mengikuti pemilihan
umum untuk pemilihan kepala desa Megamendung Tahun 2020 dapat disimpulkan
bahwa ada beberapa pendekatan yang mereka gunakan untuk menentukan pilihan
pada kontestasi pemilihan kepala desa, yaitu dengan pendekatan sosiologis,

pendekatan psikologis dan pendekatan pilihan rasional.

1. Pendekatan Sosiologis, hasil wawancara pemilih pemula memberikan
informasi bahwa pemilih pemula lebih banyak pergi ke tempat pemungutan
suara terutama menurut pendekatan sosiologis, dapat disimpulkan bahwa
perilaku politik pemilih pemula yang sangat tidak paham dengan pemilihan
Kepala Desa mengarah pada kurangnya ingin tahu lebih jauh tentang kepala
desa, sehingga mereka didorongan dan antusias oleh orang tua untuk
memilih, mereka dilatar belakangi oleh faktor pendekatan sosiologis
mengingat latar belakang pasangan calon Kepala Desa termasuk demografi
dan kondisi sosial ekonomi seperti pekerjaan, Pendidikan, dan tempat

tinggal.

2. Pendekatan Psikologis Sosial, pendekatan psikologis pemilih pemula dapat
diketahui bahwa perilaku politik pemilih pemula cenderung mendekati
psikologi yang menentukan pilihanya karena melihat bagaimana organisasi
masyarakat ini merasa sangat erat dan memiliki rasa pamrih karena merasa
memiliki kewajiban untuk membalas kebaikan yang diberikan oleh salah
satu organisasi masyarakat tersebut baik secara kehadiran yang sering hadir
dan sering mengikuti kegiatan desa secara rutin sehingga dapat menggugah

minat masyarakat atau pemilih pemuka di desa tersebut.

3. Pendekatan Pilihan Rasional, hasil wawancara dengan para informan

pemilih pemula menunjukkan bahwa pemilih pemula peka terhadap efek
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yang akan terjadi nantinya jika memilih salah satu calon Kepala Desa, lihat
dari apa yang telah dijanjikan atau visi dan misinya jika suatu saat terpilih.
Hal tersebut dapat dilihat dari cara pemilih pemula yang memilih calon
Kepala Desa dengan menggunakan pendekatan pilihan rasional dengan
meilihat mana yang nantinya akan memberikan dampak bagi Desa
Megamendung pada umumnya dan terkhusus bagi dirinya atau anggota

keluarganya.

Faktor-Faktor yang mempengaruhi perilaku peimilih  pemula dalam
menentukan hak suaranya secara khusus terbagi menjadi 2 Faktor. Faktor Internal
yaitu keluarga dan Eksternal yaitu calon kepala desa atau praktik politik lainnya

seperti Money politik.

1. Pada faktor internal, seorang pemilih pemula akan meyakini apapun
keputusan dan pilihan dari orangtua mereka. Begitupun dalam hal
menetapkan atau mejatuhkan pilihan terhadap seorang kandidat pada
pemilihan. Dalam hal ini faktor internal yang paling mudah mempengaruhi
adalah orang tua, karena dengan keadaan wawasan yang kurang, kesadaran
yang juga minim, ditambah orang tua tidak memberikan pemahaman yang
baik dan rasional terhadap anak-anaknya, mangaknya tak sedikit fenomena
tersebut dimana anak memberikan hak pilih karena mengikuti pilihan orang
tua masih banyak terjadi di berbagai daerah sampai porpolitik nasional yang

ada.

2. Pada faktor eksternal adanya money politik seakan mengibaratkan bahwa
uang adalah penentu suara pemilih pemula, dari hal tersebut dapat diketahui
bahwa kendala yang paling umum yang dialami para pemilih pemula yang
masih sangat minim pengalaman adalah bagaimana mereka menangkal
money politik yang mereka lihat atau dengar dengan memegang prinsip

demokrasi yang bersih dan memilah berita tersebut.

Pada kesimpulannya data menyebutkan bahwa pelaksanaan pemilihan kepala

Desa Megamendung di Kabupaten Bogor tercatat ada sekitar 20 persen suara
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pemilih pemula yang masuk dari total 7.345 suara. Dalam hal ini artinya angka 20
persen atau sekitar 1.469 tercatat sebagai pemilih pemula dan memiliki pengaruh
terhadap hasil dari perolehan suara dalam pemilihan kepala desa Megamendung.

Dalam hal ini pemilih pemula memiliki pengaruh dalam pemilihan kepada daerah.

B. Saran
Sebagai kontribusi terhadap perkembangan pemilihan dan keikutsertaan

pemilih pemula maka dikemukakan beberapa saran yang mana merupakan upaya
untuk meningkatkan peran pemilih pemula dan keikutsertaan dalam pemilihan
kepala desa Megamendung selanjutnya, maka dibutuhkan langkah antara lain

sebagai berikut:

1. Pendidikan Politik yang harus difasilitasi oleh desa sebagai upaya
meningkatkan kualitas serta wawasan pemilih pemula khususnya dan secara
umum warga Desa Megamendung. Bisa dalam bentuk pelatihan, workshop
dan lain sebagainya. Karena itu yang belum mampu maksimal di lakukan
olen lembaga pemerintahan, maka desa harus mampu membantu dan

memfasilitasinya.

2. Dilakukannya sosialisasi secara massif tentang kepemiluan begitupun
dengan mekanismenya, melihat perilaku pemilih pemula yang secara garis
besar masih bisa dipengaruhi oleh faktor eksternal ataupun internal maka
perlu adanya sosialisasi ini. Tentang bagaimana cara memilih dan

mekanisme pemilihannya.

3. Perlu ada tindakan nyata untuk menumpas setiap proses politik yang
menyalahi aturan seperti Money politik. Karena itu mampu merusak
generasi dan mental pemilih pemula dan juga rawan terjadinya konflik

dikalangan masyarakat.

4. Perlu ada upaya yang dilakukan untuk meningkatkan partisipasi pemilih

pemula dalam memberikan hak pilihnya dan juga sosialisasi
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